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Abstrak

Workshop merupakan salah satu proyek pengabdian masyarakat yang diikuti oleh Tim
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Sunan Kalijaga. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan serta kompetensi para guru Ml YAPPI Banyusoco terkait
penyusunan bahan ajar digital interaktif dan inovatif melalui aplikasi canva. Sepuluh orang guru
MI YAPI Banyusocoo menjadi peserta sekaligus subjek dalam Kkegiatan ini. Peneliti
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, praktik, serta diskusi. Proses pengumpulan data
menggunakan lembar angket respon peserta setelah mengikuti workshop. Peneliti menganalisis
data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berbentuk persentase. Persentase hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis data adalah 92,65% yang memenuhi standar sangat tinggi.
Peningkatan keterampilan para guru juga dapat terlihat setelah adanya kegiatan ini yaitu guru
sudah mampu mendesain bahan ajar yang menarik dan memenuhi kriteria dalam manfaatkan fitur
aplikasi Canva. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mendapatkan respon positif dari peserta
workshop.

Kata kunci: workshop, canva, bahan ajar, kompetensi guru

Abstract

One of the community service activities for the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Team
(PGMI) at UIN Sunan Kalijaga is in the form of a workshop. This activity aims to develop the
skills and competencies of MI YAPPI Banyusoco teachers regarding the preparation of
interactive and innovative digital teaching materials through the Canva application. Ten teachers
at M1l YAPI Banyusocoo were participants as well as subjects in this activity. Researchers used
lecture, demonstration, practice, and discussion methods. The data collection process uses a
participant response questionnaire sheet after attending the workshop. Researchers analyzed the
data using a quantitative descriptive approach in the form of percentages. The percentage of
results obtained based on data analysis is 92.65% which meets very high standards.
Improvements in the skills of teachers can also be seen after this activity, namely teachers are
able to design interesting teaching materials and meet the criteria for using the features in the
Canva application. The implementation of this community service received a positive response
from the workshop participants.

Keywords: workshops, canva, teaching materials, teacher competence
1. PENDAHULUAN
MI YAPPI Banyusoco beralamatkan di Sawahlor, Banyusoco, Playen, Gunungkidul.
Madrasah ini berdiri pada tanggal 1 bulan Januari 1971. Ml YAPPI Banyusoco didirikan atas
prakarsa tokoh-tokoh masyarakat dan guru-guru agama yang bekerjasama dengan Yayasan

Penyiaran Pendidikan Islam (YAPPI) yang bertujuan agar lulusannya nanti selain berkemampuan
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cerdas dalam ilmu pengetahuan umum juga memiliki ilmu agama yang kuat untuk membangun
generasi islam yang berakhlak mulia. Dalam menjalankan kegiatannya, Ml YAPPI Banyusoco
memiliki 6 rombel kelas dan berada di bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah ini
memiliki 10 tenaga kependidikan dengan jumlah 6 guru perempuan dan 4 guru laki-laki.
Kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 yang terdiri dari 14 jumlah mata pelajaran
dengan waktu belajar senin s/d sabtu dimulai pukul 07.00 WIB - 13.00 WIB.

Dalam rangka melaksanakan pembelajaran, saat ini guru Ml YAPPI Banyusoco dituntut
untuk mampu beradaptasi dan selalu melek teknologi dalam menggunakan kecanggihan TIK. Di
era globalisasi yang semakin berkembang pesat ini, bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tidak
dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Ranah pendidikan harus mampu beradaptasi dengan
kemajuan teknologi agar dapat meningkatkan kualitasnya di tengah arus globalisasi [1].
Perkembangan IPTEK di bidang pendidikan dapat memberikan inovasi terbaru yang dapat
mengoptimalkan pembelajaran di kelas [2]. Salah satu contohnya adalah berbagai media yang
digunakan untuk menunjang pembelajaran dengan berbagai bentuk seperti elektronik, interaktif,
dan tentunya menarik dikarenakan adanya prevalensi teknologi. [3].

Pada era Revolusi Industri 4.0 saat ini, penyiapan materi ajar berbasis digital menjadi hal
yang sangat penting. Secara alami, semua bidang akan terpengaruh oleh pesatnya perkembangan
teknologi, termasuk bidang pendidikan [4]. Menurut Andi Prastowo, manfaat dari bahan ajar
yaitu: 1) Buku pegangan untuk pendidik yang akan mengkomunikasikan materi yang diajarkan
kepada siswa dan mengawasi semua kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran; 2) Buku
pegangan siswa yang memuat kompetensi yang harus dikuasai siswa dan mengarahkan terhadap
seluruh kegiatan pembelajaran; 3) Mengukur keberhasilan belajar. Oleh karena itu, tersedianya
bahan ajar dapat memudahkan pendidik untuk mentransfer ilmunya kepada peserta didik agar
mudah memahami materi yang diajarkan, kelebihan bahan ajar ini sangat menguntungkan baik
bagi peserta didik maupun pendidik [5].

Guru perlu mendesain pembelajaran di kelas dengan aktual, menarik, dan disesuaikan
kebutuhan setiap peserta didik [6]. Namun pada kenyataannya, guru lebih mengandalkan sumber
ajar yang dibuat oleh pendidik lain atau buku teks saja. Guru kurang menyadari pentingnya bahan
ajar dalam penyusunan rencana dan perangkat pembelajaran, serta seberapa pentingnya
penyusunan kebutuhan bahan ajar yang disesuaikan peserta didik. Karena keterbatasan sumber
daya TIK yang tersedia di sekolah dan kemampuan guru yang terbatas, menyebabkan guru kurang
siap untuk membuat bahan ajar yang akurat [7].

Melihat kondisi pembelajaran saat ini, tentunya dibutuhkan media pembelajaran yang
lebih interaktif dari biasanya. Kondisi ini tentunya juga dihadapi oleh para guru Ml YAPPI
Banyusoco. Salah satu solusi yang dapat direkomendasikan yaitu dengan diadakannya workshop
untuk para guru agar dapat membuat bahan ajar elektronik agar lebih efektif, interaktif dan
menarik, salah satunya menggunakan aplikasi Canva. Dengan diadakannya workshop atau
pendampingan penggunaan aplikasi Canva ini, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru
khususnya di MI YAPPI Banyusoco.

Canva merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui https://www.canva.com/
dengan mengunakan perangkat mobile maupun PC/Laptop yang dapat digunakan untuk keperluan
desain grafis secara online [8]. Canva menyediakan berbagai macam template lembar kerja,
poster, video, banner, dan desain lainnya yang bisa digunakan [9]. Dengan berbagai desain yang
menarik, proses pembelajaran di kelas menjadi tidak membosankan [10]. Aplikasi Canva dapat
dijadikan sebagai jawaban dalam memudahkan guru ketika menjelaskan materi pembelajaran dan
menghemat waktu saat mendesain media pembelajaran [11].

Canva mampu menampilkan video, gambar, teks, animasi, audio, dan jenis lainnya sesuai
keinginan. Hal ini memudahkan siswa untuk memperhatikan pelajaran karena tampilannya yang
menarik. Dengan demikian, aplikasi tersebut dapat membuat pelajaran lebih mudah dipahami
oleh siswa [12]. Pada umumnya, anak usia sekolah dasar (SD) belajar dari apa yang mereka lihat
dan mereka dengar. Jika bahan ajar dikemas secara menarik dengan gambar-gambar yang disukai
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siswa, seperti kartun atau animasi, maka memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang
menyenangkan, kreatif, dan aktif [13]. Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka perlu
dikembangkan strategi atau rencana penggunaan aplikasi canva oleh para guru agar keterampilan
TIK para guru dapat tercapai.

Target dalam workshop ini adalah guru MI YAPPI Banyusoco, dimana jumlah seluruh
tenaga pengajarnya adalah 10 orang. Terlihat dari sarana dan prasarana sekolah dinilai sudah
cukup memadai karena sekolah juga memiliki Wi-Fi. Sehingga guru tidak dibatasi
kemampuannya dalam menggunakan media atau bahan ajar dengan memanfaatkan teknologi di
dalam kelas. Adapun alasan pemilihan subjek pengabdian ini kepada guru MI YAPPI Banyusoco
adalah untuk memberikan wawasan terkait pembuatan bahan ajar interaktif, inovatif, dan
menyenangkan guna meningkatkan kompetensi guru.

Dengan demikian, melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang berbentuk workshop
kepada para guru M1 YAPPI Banyusoco ini nantinya akan diberikan arahan terkait pembuatan
bahan ajar interaktif dan inovatif menggunakan aplikasi Canva. Selain itu, guru secara langsung
akan melakukan praktik dan diskusi bersama dengan narasumber. Adapun kegiatan pengabdian
ini telah diselenggarakan dalam bentuk workshop dengan narasumber yaitu penulis pertama yang
bernama Asyifa Luthfiana Arfani.

2. METODE

Pengabdian masyarakat tim PGMI ini dilaksanakan pada guru Madrasah Ibtidaiyah (Ml)

YAPPI Banyusoco yang beralamatkan di Sawahlor, Banyusoco, Playen, Gunungkidul,

Yogyakarta. Kegiatan ini diawali dengan koordinasi kepada Kepala Madrasah Y APPI Banyusoco

yaitu Ibu Ngadiyarti, S.Pd. Selanjutnya, dilakukanlah analisis kebutuhan apa yang dibutuhkan

untuk menunjang kompetensi guru di madrasah tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat
menjembatani dan memfasilitasi guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam menambah
kompetensinya dalam bidang bahan ajar digital yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan
sehingga mampu menunjang proses pembelajaran.

Peneliti menggunakan metode dalam pengabdian masyarakat ini yang terdiri dari 3 yaitu
ceramah, praktik, dan diskusi. Metode tersebut secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1. Metode ceramah, diawali dengan memberikan perkenalan terkait aplikasi canva secara
umum. Hal-hal yang dijelaskan terkait fitur-fitur yang dimiliki canva, template yang
disediakan canva, tools dalam aplikasi canva, mengenal projek yang dapat dibuat di aplikasi
canva seperti powerpoint interaktif, mindmap, poster, dan masih banyak lagi.

2. Metode praktik, dilakukan dengan cara mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi
canva mulai dari pemakaian tools, penggunaan template, hingga membuat desain baru
menggunakan canva. Disini presentator berperan langsung dalam mempraktikkan dan
mendemostrasikan penggunaan fitur-fitur hingga template pada aplikasi canva itu sendiri.
Sebelumnya, para guru sudah menyiapkan draft sebagai patokan untuk mendesain bahan ajar.
Setiap guru akan didampingi pendamping khusus yang mengarahkan guru dalam kegiatan
praktik ini.

3. Metode diskusi, selesai dilakukannya pelatihan, diadakan kegiatan diskusi dan tanya jawab
guna membahas permasalahan yang terjadi ketika guru kesulitan menggunakan aplikasi
canva.
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Adapun alur perencanaan pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat dilihat dalam

Gambar 1 berikut.

a.

Koordinasi dan Analisis Kebutuhan

A 4

Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Workshop

\ 4

Pelaksanaan Workshop Bahan Ajar Aplikasi Canva

A 4

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dirincikan sebagai berikut:
Tahap 1, yaitu melakukan Koordinasi dan Analisis Kebutuhan

Untuk memastikan terselenggaranya workshop bagi seluruh guru M1 YAPPI Banyusoco,
dilakukan koordinasi langsung dengan mitra kegiatan, khususnya Kepala Madrasah Ml
YAPPI Banyusoco. Selain itu, peneliti berbincang dan mengamati Kepala Madrasah Ibu
Ngadiyarti, S.Pd bersama dengan salah satu guru di M1 YAPPI Banyusoco, guna melihat apa
yang perlu dilakukan dalam hal bagaimana siswa belajar di kelas, apa yang diperlukan dan
bagaimana mereka belajar tenmengembangkan bahan ajar digital atau elektronik.

Tahap 2, yaitu Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Workshop

Sebagai sarana mendampingi dan memfasilitasi para guru di M1 Y APPI Banyusoco untuk
mengikuti workshop, peneliti melakukan pengembangan materi terkait kebutuhan guru-guru
di Ml YAPPI Banyusoco sebagai bahan persiapan kegiatan workshop.

Tahap 3, yaitu Pelaksanaan Workshop Bahan Ajar Aplikasi Canva

Pada tahap pelaksanaan workshop ini diberikan materi pengenalan aplikasi Canva dan
pengenalan tools aplikasi. Setelah itu, demonstrasi dan praktik langsung dengan aplikasi
Canva dilanjutkan. Peserta workshop juga didampingi untuk meningkatkan pemahaman dan
kemahiran mereka dengan aplikasi Canva selama pelaksanaan praktik.

Dengan mengajak para guru untuk langsung menyusun dan merancang bahan ajar yang
telah disiapkan sebagai tindak lanjut dari kegiatan workshop pembuatan bahan ajar
menggunakan aplikasi Canva, memberikan bantuan kepada para guru untuk meningkatkan
kompetensi dan pengetahuan teknologinya.

Tahap 4, yaitu Monitoring dan Evaluasi

Pengamatan dilakukan dengan mengajak para pendidik Ml YAPPI Banyusoco untuk
memanfaatkan aplikasi Canva untuk kegiatan pembuatan bahan ajar di kelas. Evaluasi
dilakukan sebagai bentuk partisipasi guru dalam kegiatan lokakarya dengan membagikan
kuesioner tanggapan. Peneliti kemudian menggunakan persentase untuk melakukan analisis
deskriptif kuantitatif terhadap data.

Selanjutnya data dianalisis berdasarkan rumus berikut:

. Skor yang diperoleh
Hasil = - x 100
Skor maksimal
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Setelah nilai dianalisis, kemudian nilai didistribusikan ke dalam rentang kriteria
pemahaman dan tingkat pengetahuan peserta yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Pemahaman dan Kompetensi Peserta [14]

Persentase Kriteria
25,00 % — 43,75 % Kurang
43,76 % — 62,50 % Cukup

62,51% — 81,25% Baik
81,26% — 100% Sangat Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2022 di
ruang aula MTs N 6 Gunungkidul dan diikuti sebanyak 10 orang guru. Pemateri dalam kegiatan
ini adalah 1 orang mahasiswa dari tim pengabdian masyarakat PGMI yaitu Asyifa Luthfiana
Arfani atau penulis pertama dalam artikel ini. Berikut ini merupakan hasil pelaksanaan kegiatan
workshop yang diadakan oleh TIM pengabdian masyarakat PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penyampaian materi ditunjukkan pada Gambar 1, 2 dan 3.

Gambar 1. Penyampaian Materi Workshop Aplikasi Canva

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pelatihan bahan ajar inovatif
dan kreatif menggunakan aplikasi canva ini dimulai dengan mempersiapkan alat atau keperluan
workshop yaitu, proyektor, microfon, laptop, dan lain-lain. Selama kegiatan berlangsung, terdapat
beberapa sesi kegiatan, yaitu: (1) Penyampaian materi; (2) Praktik langsung, dan (3) Diskusi.

Langkah pertama bagi narasumber adalah menjelaskan kepada peserta tentang betapa
pentingnya menggunakan aplikasi Canva untuk membuat bahan ajar yang interaktif dan inovatif.
Antusiasme peserta ditunjukkan dengan memperhatikan dan mengamati pembicara. Seketika,
beberapa peserta bertanya tentang pentingnya aplikasi Canva untuk pembuatan bahan ajar di
kelas. Bahkan ada yang menanyakan tentang desain media promosi untuk bisnis dan desain
sertifikat. Aplikasi canva ini sangat mudah digunakan dan menyajikan berbagai template sehingga
memudahkan pemuat konten dalam membuat konten baik promosi maupun yang lainnya [15].

Pada kegiatan berikutnya pemateri melaksanakan demonstrasi dan praktik. Setiap peserta
akan didampingi oleh 1 orang pendamping. Terdapat beberapa peserta yang kesulitan dengan
aplikasi canva, namun setelah adanya pendampingan dari tim, semua sudah bisa mengikuti
praktik. Selama kegiatan ini, para guru menggunakan aplikasi Canva dengan sangat antusias dan
bersemangat. Praktik langsung dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
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dan mendesain secara langsung bahan ajar menggunakan aplikasi canva. Beberapa guru
mengungkapkab bahwa menggunakan aplikasi canva ini memang dinilai efektif dan efisien bagi
guru.

Cara yang ditempuh untuk membuat bahan ajar dalam desain A4 adalah sebagai berikut:

a) Memilih templat format A4 dari halaman beranda setelah login;

b) Setelah memilih fitur desain yang diinginkan, kita dapat menggunakan template tema
yang telah disediakan, membuat desain sendiri, atau mengedit template yang telah
disediakan;

c) Pilih salah satu template yang diinginkan; silahkan buat materi edukasi semenarik
mungkin.

Untuk bahan ajar berbasis presentasi dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Pilih Presentasi dari menu template menu.
b) Gunakan template ini atau klik "Buat Presentasi Baru";
c) Setelah itu, gunakan imajinasi Anda untuk membuat presentasi yang menarik dan
interaktif.

Para peserta workshop mengikuti dengan sangat antusias. Hal ini terlihat dari banyaknya
orang yang menghadiri workshop. Workshop ini diterima dengan sangat baik oleh para peserta
karena setiap peserta perlu menggunakan aplikasi Canva untuk membuat bahan ajar yang
interaktif. Kegiatan ini juga mampu mendorong peningkatan pendidikan digital di sekolah.
Memanfaatkan aplikasi Canva sesuai dengan tata cara yang telah disajikan, peserta mulai
berupaya membuat bahan ajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing sesuai dengan prosedur
yang telah dijelaskan.

-

Gambar 3. Peserta Workshop Pelatihan Bahan Ajar Menggunakan Canva
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Selanjutnya yaitu sesi diskusi dan tanya jawab antara narasumber dan peserta workshop.
Sesi ini berlangsung aktif karena setiap peserta memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi
untuk meningkatkan kompetensinya. Menurut hasil evaluasi, peserta sangat terbantu karena
adanya workshop ini Agar para pendidik dapat beradaptasi dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi di lingkungan pendidikan saat ini, workshop semacam ini perlu
diadakan secara rutin.

Kemampuan setiap peserta meningkat sebagai hasil dari kegiatan ini, yang dibuktikan
dengan pengamatan.penulis Pemantauan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan senantiasa
mendorong para guru di Ml YAPPI Banyusoco untuk menggunakan aplikasi Canva guna
membantu siswa belajar di kelas. Kegiatan dievaluasi dengan melihat hasil desain bahan ajar
kemudian meminta guru atau siswa mengisi angket tentang cara menggunakan dan memahaminya
setelah mengikuti kegiatan workshop ini.

Tabel 2 berikut ini merupakan hasil pengisian angket respon guru setalah adanya kegiatan
workshop ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Peserta Workshop Setelah Kegiatan

No Pernyataan Persentase

1. Workshop ini menambah pengalaman, wawasan, serta keterampilan 92,25%
guru terutama dalam hal pembuatan bahan ajar interaktif dan inovatif.

2. Workshop  ini  berguna untuk  meningkatkan  kreativitas, 93,50%
profesionalisme, dan kompetensi guru.

3. Pemateri menyiapkan fasilitas dengan matang 92,25%

4. Pemateri memfasilitasi workshop dengan baik 94,75%

5. Pemateri menguasai materi yang disampaikan, dan menyampaikan 95,25%
materi mudah dipahami oleh peserta

6. Pemateri dapat memberikan feedback atau umpan balik kepada 93,50%
pertanyaan peserta

7. Alokasi waktu dalam pelaksaan workshop dinilai cukup 91,75%

8. Aplikasi canva murah sehingga penggunaannya terjangkau 90,50%

0. Fitur dalam aplikasi canva memudahkan dalam pembuatan bahan ajar 90,50%

10. | Tools dalam aplikasi canva dapat digunakan dengan mudah dan peserta 92,25%

cepat beradaptasi

Total Rata-Rata 92.65%

Berdasarkan hasil analisis di atas mengungkapkan bahwa 92,65% peserta memahami dan
kompeten mengikuti workshop sehingga telah memenuhi standar sangat baik. Kegiatan workshop
pembuatan bahan ajar digital menggunakan aplikasi Canva secara umum mendapat respon positif
dari peserta. Selain itu, para peserta berharap agar diadakan pelatihan semacam ini untuk
meningkatkan kompetensi guru MI YAPPI Banyusoco. Melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan tentang cara penggunaan aplikasi Canva untuk pembuatan bahan ajar, pemahaman
guru terhadap kegiatan ini semakin bertambah. Pengetahuan para guru di M1 YAPPI Banyusoco
tentang aplikasi Canva tentu bertambah dengan adanya kegiatan pelatihan ini. Selain itu, proyek
pengabdian masyarakat memiliki potensi untuk meningkatkan kapasitas guru untuk berpikir
orisinal dan menciptakan materi pendidikan yang menarik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan workshop pelatihan bahan ajar menggunakan aplikasi canva secara
keseluruhan berjalan dengan lancar dan tanpa terkendala suatu apapun. Dengan adanya kegiatan
ini tentu dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru di Ml YAPPI Banyusoco
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khususnya dalam hal pembuatan bahan ajar. Seluruh peserta workshop memberikan tanggapan
positif karena adanya kegiatan ini. Guru yang mengikuti pelatihan Canva ini memperoleh
keterampilan baru dalam membuat materi pembelajaran dengan aplikasi Canva.
Dalam kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa faktor yang mendukung kelancaran
kegiatan ini, yaitu:
1. Dukungan kepala madrasah MI YAPPI Banyusoco yang telah mendukung penuh adanya
kegiatan ini
2. Dukungan para guru Ml YAPPI Banyusoco yang sangat antusias dan aktif selama kegiatan
workshop berlangsung.
3. Partisipasi aktif TIM Pengabdian Masyarakat yang terlibat sebagai tenaga teknisi yang ikut
menyukseskan kegiatan ini.

Berikut adalah simpulan hasil dari kegiatan ini: 1) guru Kini dapat menggunakan fitur aplikasi
Canva karena telah mampu meningkatkan kemampuannya dalam merancang bahan ajar yang
menarik. Hal ini terlihat dari hasil desain bahan ajar yang dibuat, dan 2) peningkatan pemahaman
dan kemahiran guru terhadap aplikasi Canva dalam membuat dan mendesain bahan ajar digital
atau elektronik yang menarik terlihat dari hasil analisis data angket setelah kegiatan workshop.
Yang menunjukkan bahwa peserta workshop memahami dan kompeten dengan persentase
92,65% yang memenuhi standar sangat baik.
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